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MOTTO 

 

INTELEKTUAL SEPERTI YAHUDI 

CINTA KASIH SEPERTI NASRANI1 

IMAN DALAM ISLAM YANG HARMONI2
 

                                                           
1
 Lihat Injil, 1 Yahya 4: 8. 

2
 Lihat al-Qur’ān Surat Ali Imran (3): 19. 
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 كريم
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4 DAMMAH  +  WAWU MATI 

 فروض

Ditulis 

Ditulis 

ū 

Furūḍ  
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1 FATHAH  +  YA’ MATI 

 بينكم
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ai 

Bainakum  
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Ditulis 

Ditulis 

au 
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apostrof 

 Ditulis  A’antum أأنتم
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ABSTRAK 

Dalam masyarakat umum, khususnya Muslim, istilah Yahudi selalu lekat 

dengan stigma negatif di benak masing-masing orang. Tentang invasi militernya ke 

daerah Palestina dengan menghalalkan segala cara, termasuk membunuh perempuan, 

anak-anak, dan orang yang sudah tua. Selain itu, agama Yahudi juga selalu dikaitkan 

dengan Bani Israil, yang merupakan bangsa pembentuk agama Yahudi hingga agama 

tersebut bisa hadir di tengah-tengah dunia saat ini. Apakah al-Qur’ān menanggapi 

persepsi-persepsi tersebut dengan sanggahan atau malah mengamini? 

Dalam al-Qur’ān, kata Yahudi dalam Bahasa Indonesia diwakili oleh tiga 

kata, yaitu hādu, hūdan, dan yahūd. Masing-masing kata mempunyai ciri khas dan 

konteks tertentu yang mendasari munculnya kata tersebut dalam suatu ayat. Oleh 

karenanya, penulis tertarik untuk mengetahui perbedaan makna dari masing-masing 

kata yang masih satu term tersebut (baca: Yahudi) dan menggali informasi yang 

melingkupi konteks ayat. Dalam upaya menjawabnya, penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif-analitis melalui pendekatan semantik terbatas, yang bertujuan 

untuk menjelaskan makna kata Yahudi berdasarkan pada asal kata dan ayat-ayat dari 

masing-masing kata Yahudi, serta pendapat para ulama mengenai kata Yahudi. 

Asal kata Yahudi ada dua, yaitu kembali/taubat dan Yahudza bin Ya’kub. 

Adapun penyebutan kata Yahudi dalam al-Qur’ān terulang sebanyak dua puluh dua 

kali dalam dua puluh satu ayat yang terdapat pada sembilan surat. Dengan perincian 

kata hādu terulang sebanyak sepuluh kali, kemudian kata hūdan terulang sebanyak 

tiga kali, dan yang terakhir kata yahūd terulang sebanyak sembilan kali. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah semua ayat yang memuat kata 

Yahudi dalam al- Qur’ān pasti negatif, yaitu tentang pengelompokkan golongan yang 

belum beriman kepada Allah, merubah isi Taurat, pengharaman makanan, klaim 

agama yang diberi petunjuk, klaim anak dan kekasih Allah, klaim masuk surga, 

ajakan masuk agama Yahudi, klaim agama nenek moyang, mengejek agama lain tak 

punya pegangan, larangan Muslim berkawan dekat dengan mereka, tuduhan bahwa 

Allah pelit, dan orang Yahudi adalah musuh Muslim.  Perbedaan dari masing-masing 

kata adalah  kata hādu menggambarkan sekelompok orang yang menganut agama 

Yahudi tetapi belum sepenuhnya. Sedangkan kata hūdan mendefinisikan keadaan 

seseorang yang mendalami agama Yahudi dengan sungguh-sungguh. Berbeda dengan 

kedua kata sebelumnya yang masih berhubungan dengan Allah dan ajaran-Nya, kata 

yahūd mendeskripsikan orang yang memiliki banyak sifat buruk dan bukan lagi 

masuk dalam golongan orang yang beragama. Dalam skala keburukan, hādu adalah 

yang paling rendah tingkatnya, kemudian di atasnya ada hūdan, dan yang teratas 

tidak lain adalah yahūd. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Sebelum agama Islam lahir, agama Yahudi dan Nasrani adalah agama 

yang terlebih dahulu hadir dengan konsep ajaran satu Tuhannya. Al-Qur’ān 

sebagai kitab suci umat Islam yang diturunkan oleh Allah tentunya memuat kedua 

nama agama tersebut dan menaruh perhatian khusus terhadap keduanya, terutama 

kepada Yahudi yang merupakan agama monotheisme tertua
1
 dan seringkali dinilai 

negatif di kalangan Muslim. Hal tersebut tak lain merupakan bagian dari salah 

satu fungsi al-Qur’ān, yaitu menyempurnakan ajaran agama terdahulu dan kitab-

kitab yang telah diturunkan sebelumnya, termasuk meluruskan segala hal yang 

telah diubah oleh para pemuka agama demi kepentingan pribadi maupun 

kelompok. 

Awalnya kata Yahudi merupakan Bahasa Ibrani yang kemudian diadopsi 

ke dalam Bahasa Arab. Sebelum menggunakan istilah Yahudi, ada beberapa nama 

yang digunakan oleh umat ini, yaitu pertama, bangsa Ibri (Ibrani) yang 

merupakan sebuah julukan yang dinisbatkan kepada Nabi Ibrahim yang 

menyebrang (berhijrah) dari tempat asalnya ke tempat lain untuk 

memperjuangkan imannya dan umatnya. Julukan kedua yang didapatkan dan 

dipakai adalah Bani Israil yang dinisbatkan kepada nama lain Nabi Ya’kub, 

seperti yang termaktub dalam al-Qur’ān Surat Ali Imran (3) ayat 93. Kemudian 

yang terakhir adalah kata Yahudi itu sendiri yang dinisbatkan kepada Yahudza bin 

                                                           
1
 Muhammad Khalifah Hasan, “Mukaddimah” dalam Sejarah Agama Yahudi terj. Abdul 

Somad dan Faisal Saleh, hlm. 1. 
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Ya’kub, nama anak sulung dari Nabi Ya’kub, yang akhirnya menjadi salah satu 

nama kabilah/kaum dan kerajaan bagian selatan dalam Bangsa Yahudi.
2
 Saat ini, 

nama Yahudilah yang dipakai dan telah menjadi identitas eksklusif suatu agama 

dan bangsa. 

Dengan melakukan pencarian kata kunci Yahudi dalam Bahasa Indonesia
3
 

melalui sebuah aplikasi,
4
 ditemukanlah tiga kata Bahasa Arab yang mewakili 

Yahudi dalam al-Qur’ān, yaitu hādū, hūdan, dan yahūd. Bahasa Indonesia yang 

terbatas dalam mengartikan suatu kata, apalagi kata tersebut berasal dari kitab suci 

dengan ketinggian dan keindahan sastranya yang diakui oleh siapapun di 

sepanjang zaman, membuat penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh apa makna 

di balik makna kata hādū, hūdan, dan yahūd yang disuguhkan oleh al-Qur’ān. Al-

Qur’ān seperti oase bagi siapapun yang ingin mengkajinya, selalu ada pertanyaan, 

tetapi jawaban yang dicari juga hanya bisa ditemukan dari al-Qur’ān itu sendiri, 

tersembunyi di balik ayat-ayat layaknya mutiara di dasar laut yang gelap, perlu 

adanya usaha untuk menemukannya dan menggosoknya agar semakin berkilau. 

Al-Qur’ān selalu mempunyai ruang unik dan menarik untuk diteliti dan 

dikembangkan. 

Makna yang dikandung oleh kata Yahudi di dalam al-Qur’ān tentunya 

tidak hanya terbatas pada sebuah agama, bangsa, dan sifat kikir, tetapi juga 

                                                           
2
 Muhammad Khalifah Hasan, Sejarah Agama Yahudi terj. Abdul Somad dan Faisal 

Saleh (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2009), hlm. 10-17. 

3
 Kata Yahudi yang terdapat di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia hanya bisa 

diartikan sebagai sebuah bangsa, agama, dan sifat kikir. Software Kamus Besar Bahasa Indonesia 

offline. 

4
 Software Terjemah Al-Qur’an, v. 1.5 (Indonesia: Ebta Setiawan, 2005). 
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terwakili oleh ciri-ciri dari masing-masing bentuk kata yang dideskripsikan oleh 

ayat-ayat yang mempunyai kata yang sama.  

Makna di balik kata Yahudi yang disuguhkan oleh al-Qur’ān perlu digali 

dan dikaji lebih dalam. Karena al-Qur’ān merupakan intentional text
5
 yang pasti 

mempunyai maksud dan tujuan tertentu yang tersimpan di dalamnya. Melalui 

pisau kajian semantik,
6
 kata Yahudi akan dikupas dengan tajam untuk 

mendapatkan makna terdalam masing-masing kata Yahudi dalam al-Qur’ān. 

Berikut adalah ayat-ayat yang memuat kata hādū, hūdan, dan yahūd: 

                     

                   

  

Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani 

dan orang-orang Shabiin, siapa saja di antara mereka yang benar-benar beriman 

kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala 

dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka, dan tidak (pula) 

mereka bersedih hati. (Surat al-Baqarah (2): 62) 

                      

            

Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: “Sekali-kali tidak akan masuk surga 

kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani”. Demikian itu (hanya) 

angan-angan mereka yang kosong belaka. Katakanlah: “Tunjukkanlah bukti 

kebenaranmu jika kamu adalah orang yang benar”. (Surat al-Baqarah (2): 111) 

                                                           
5
 Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Ahmad Rafiq, Ph.D dalam mata kuliah 

Seminar Proposal di kelas IAT A semester 6 pada Jumat, 26 Februari 2016 pukul 14:07. 

6
 Semantik adalah suatu ilmu yang berhubungan dengan fenomena makna dalam 

pengertian yang lebih luas dari kata. Lihat Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: 

Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an terj. Agus Fahri Husein, dkk. (Yogyakarta: Tiara 

Wacana Yogya, 1997), hlm. 2. 
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Dan orang-orang Yahudi berkata, “’Uzair putra Allah” dan orang-orang Nasrani 

berkata, “Al-Masih putra Allah”. Itulah ucapan yang keluar dari mulut mereka. 

Mereka meniru ucapan orang-orang kafir yang terdahulu. Allah Melaknat mereka; 

bagaimana mereka sampai berpaling? (Surat al-Taubah (9): 30)
7
 

 

Muncul keunikan dari kata Yahudi dalam ayat-ayat al-Quran. Dari tiga 

ayat di atas, kata Yahudi dalam setiap ayat bentuk susunannya berbeda. Dalam 

Surat al-Baqarah (2) ayat 62 berbentuk hādū, sedangkan dalam surat yang sama, 

pada ayat 111 bentuknya hūdan, dan pada Surat al-Taubah (9) ayat 30, kata 

Yahudi susunannya adalah yahūd. Susunan kata Yahudi yang berbeda pada setiap 

ayat, berbeda dengan kata Nasrani yang biasanya bergandengan dengan kata 

Yahudi. Dalam al-Qur’ān kata Nasrani tidak mengalami perubahan yang 

signifikan, hanya dari bentuk singular ke bentuk plural. 

Dalam perkembangannya, al-Qur’ān memiliki perhatian yang cermat dan 

mendetil tentang sepak terjang Yahudi di bumi, baik  sebelum dan sesudah masa 

Nabi Muhammad. Al-Qur’ān menggambarkan berbagai ekspresi keadaan Bani 

Israil, yang di dalamnya terdapat penganut agama Yahudi. Seperti cerita orang 

Yahudi yang terdapat dalam Surat al-Baqarah (2) ayat 113. Dalam ayat tersebut 

digambarkan keadaan sekelompok orang Yahudi yang beradu pendapat dengan 

                                                           
7
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: 

Diponegoro, 2010), hlm. 191. 
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segolongan orang dari agama Nasrani pada zaman Nabi Muhammad. Keduanya 

tidak ada yang mau mengalah dan keras kepala.  

Akan tetapi, hal yang perlu digaris bawahi mengenai isu Yahudi ini adalah 

tidak selalu kata Bani Israil merujuk kepada orang yang beragama Yahudi. Di 

antara Bani Israil ada yang masih menganut agama ketauhidan yang diajarkan 

oleh Nabi Ibrahim. Dalam Surat Yunus (10) ayat 90 juga disebutkan bahwa ketika 

Fir’aun hendak tenggelam di Laut Merah, dirinya langsung beriman kepada Tuhan 

yang disembah oleh Bani Israil dan mengaku seorang muslim. Dijelaskan pula 

dalam surat yang sama ayat 84 bahwasanya Nabi Musa menyebut umatnya yang 

beriman dan berserah diri kepada Allah sebagai seorang muslim. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Dari latar belakang yang sudah dikemukakan, ada beberapa permasalahan 

yang akan dituntaskan. Berikut rumusan masalah: 

1. Apa perbedaan makna kata hādu, hūdan, dan yahūd dalam al-Qur’ān? 

2. Dalam konteks apa kata hādu, hūdan, dan yahūd digunakan di dalam al-

Qur’ān? 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami makna dari kata 

Yahudi yang disebutkan secara berbeda-beda di dalam al-Qur’ān lewat 

pendekatan semantik terbatas. 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah wawasan dalam 

dunia akademik, khususnya lapangan kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

Diharapkan juga dapat berguna untuk para akademisi dan masyarakat luas.  
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D. TINJAUAN PUSTAKA 

Untuk mengetahui apakah penelitian yang dilakukan sudah dikaji atau ada 

karya tulis lain yang mempunyai obyek yang sama tetapi berbeda fokus atau 

pendekatan, akan dipaparkan beberapa buku dan penelitian yang membahas term 

tersebut, yakni sebagai berikut: 

1. Yahudi secara umum 

Buku yang berjudul Agama Yahudi karya Burhanuddin Daya 

menjelaskan agama Yahudi secara komperehensif. Mulai dari sejarah Bangsa 

Israil, keyakinan, ibadah, sampai aspek-aspek lainnya yang berhubungan 

dengan agama tersebut.
8
 

Muhammad Khalifah Hasan yang menulis buku tentang sejarah Agama 

Yahudi dan telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia, dengan judul 

Sejarah Agama Yahudi. Buku tersebut memuat rentetan sejarah panjang 

Agama Yahudi, mulai dari nama, sekte, sampai karakteristik.
9
 

Ulasan tentang sejarah Yahudi juga ditulis oleh Hermawati dengan 

judul Sejarah Agama dan Bangsa Yahudi. Buku tersebut tidak hanya 

membahas sejarah Agama Yahudi secara an sich, akan tetapi dengan luas 

mengulas konflik antara Yahudi dan Palestina yang kemudian melebar menjadi 

pertikaian antara umat Yahudi dan Muslim.
10

 

                                                           
8
 Burhanuddin Daya, Agama Yahudi (Yogyakarta: PT. Bagus Arafah, 1982). 

9
 Muhammad Khalifah Hasan, Sejarah Agama Yahudi terj. Abdul Somad dan Faisal 

Saleh. 

10
 Hermawati, Sejarah Agama dan Bangsa Yahudi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2005). 
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Ditambah lagi, buku yang berjudul Menelanjangi Yahudi karya Fuad 

Kauma. Di dalam buku tersebut beliau menggambarkan dengan jelas berbagai 

gerakan dan sekte yang terdapat di dalam tubuh Agama Yahudi.
11

  

Dan yang terakhir adalah sebuah buku yang berjudul Dinasti Yahudi; 

Menguak Konspirasi dan Kekejaman Miliarder Rothschild dan merupakan 

buah karya dari Taufik Adi Susilo. Dalam buku tersebut, beliau 

mengungkapkan monopoli keluarga Rothschild, yang tidak lain adalah 

penganut Yahudi, dalam segala hal di dunia, baik perekonomian, politik, dan 

media massa.
12

 

2. Yahudi dalam al-Qur’ān 

Buku hasil pemikiran Zulkarnaini Abdullah yang berjudul Yahudi 

dalam Al-Qur’an; Teks, Konteks, dan Diskursus Pluralisme Agama, 

mengisahkan tentang perjalanan kaum Yahudi (Bani Israil) di dalam al-Qur’ān. 

Dalam analisanya, selain menggunakan al-Qur’ān sebagai sumber utama, 

beliau juga menggunakan kitab Bibel sebagai perbandingan.  

Dan yang membedakan antara tulisan Zulkarnaini Abdullah dengan 

penelitian penulis terletak pada obyek formal. Dimana obyek kajian makna 

kata Yahudi  ini menitikberatkan pada makna kata Yahudi dalam al-Qur’ān.
13

 

                                                           
11

 Fuad Kauma,  Menelanjangi Yahudi (Surabaya: Dunia Ilmu Offset, 1997). 

12
 Taufik Adi Susilo, Dinasti Yahudi; Menguak Konspirasi dan Kekejaman Miliarder 

Rothschild (Yogyakarta: Garasi, 2009). 

13
 Zulkarnaini Abdullah, Yahudi dalam Al-Qur’an: Teks, Konteks, dan Diskursus 

Pluralisme Agama (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2007). 
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Farid Ibrahim Muhammad juga menulis historisitas Agama Yahudi 

dalam bukunya yang berjudul Isrā’īl al-Yahūd al-Wajh al-Khafī al-Maḍī wa 

al-Ḥāḍir. Di dalamnya memuat sejarah Agama Yahudi yang didasarkan pada 

ayat-ayat al-Qur’ān.
14

   

E. KERANGKA TEORI 

Dalam penelitian ini, semantik terbatas adalah yang akan digunakan. 

Semantik sendiri mempunyai pengertian sebuah kajian makna terhadap suatu 

istilah tertentu.
15

 Pendekatan semantik terbatas ini fokus terhadap kata di dalam 

al-Qur’ān, tanpa mengkaji lebih jauh dan mendalam terhadap arti kata di beberapa 

masa sebelumnya, contohnya seperti di masa jahiliyyah. Diawali dengan 

pengkajian asal kata dari ketiga kata tersebut. Karena masing-masing kata 

mempunyai konteks tersendiri (baca: ruang semantis
16

) yang mempengaruhi 

makna kata. Setelah itu, menghubungkan ayat-ayat yang memiliki kata yang 

sama. Dari sinilah kemudian mulai terlihat ciri khas dari masing-masing kata 

tersebut. 

F. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan penulis adalah kepustakaan (library research), 

yakni mengambil sumber-sumber dari literatur yang sudah ada sebelumnya, 

seperti buku, artikel, jurnal, majalah, dan sebagainya, tak terkecuali internet 

                                                           
14

 Farid Ibrāhim Muhammad, Isrā’īl al-Yahūd al-Wajh al-Khafī al-Maḍī wa al-Ḥāḍir 

(Kairo: Dār Qaba’, 2004). 

15
 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: eLSAQ Press, 

2006), hlm. 166. 

16
 Istilah yang digunakan oleh al-Jāhiz untuk menggambarkan konteks yang berbeda dari 

suatu kata dalam al-Qur’ān. Sebagaimana yang dikutip oleh M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an 

Kitab Sastra Terbesar dalam al-Jāhiz, Rasā’il al-Jāhiz, jld. 3, hlm. 347-349. 
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dengan alamat web yang terpercaya. Data yang didapat akan dipilah dan dipilih 

sesuai dengan obyek kajian. 

Sumber pertama dan utama penelitian ini tentunya adalah kitab al-Qur’ān 

dan terjemahannya. Untuk mencari ayat-ayat yang berhubungan dengan kata 

kunci, yang tidak lain adalah kata Yahudi, maka salah satu yang menjadi rujukan 

adalah al-Mu’jam al-Mufahras li al-Alfāẓ al-Qur’ān al-Karīm. Kemudian kamus-

kamus yang secara khusus membahas tentang makna kata-kata dalam al-Qur’ān, 

yaitu seperti Mu’jam Mufradāt al-Alfāẓ al-Qur’ān, Lisān al-‘Arāb, dan al-

Mufradāt fī Gharīb al-Qur’ān.  

Adapun sumber sekunder adalah karya tulis yang berkaitan dengan metode 

kajian semantik, seperti buku karangan Toshihiko Izutsu yang berjudul Relasi 

Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an dan beberapa 

kitab tafsir, seperti Tafsīr al-Ṭabārī karya al-Ṭabārī dan Tafsīr al-Wasīṭ karya 

Wahbah al-Zuhaili. Serta artikel, jurnal, dan karya tulis lain yang berhubungan 

dengan semantik. Tak luput juga alamat web yang memuat data valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan keabsahannya. 

Setelah data-data terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengolah data, 

yakni dengan cara deskriptif-analitik. Data yang merupakan ayat-ayat al-Qur’ān 

yang mengandung kata Yahudi dikelompokkan sesuai derivasi katanya. Dalam hal 

ini, terdapat tiga derivasi kata, yaitu hādū, hūdan, dan yahūd. Selanjutnya dicari 

asbāb al-nuzūl dari setiap ayat tersebut. Asbāb al-nuzūl dalam hal ini berperan 

penting karena dijadikan sebagai acuan dalam hal sebab penetapan subyek (baca: 

Yahudi) yang ditunjuk. Pendapat ulama mengenai kata tersebut juga diulas dan 
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dipaparkan. Setelah itu data dianalisis menggunakan pendekatan semantik 

terbatas. 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Agar pembahasan dalam karya tulis ini bisa dinikmati secara runtut dan 

sistematis, berikut pembahasan yang akan dipaparkan pada setiap bab: 

Bab I berisi pendahuluan, yang di dalamnya terdapat latar belakang adanya 

penelitian ini, rumusan masalah yang merupakan pokok permasalahan, tujuan dan 

kegunaan penelitian yang fokus pada fungsi dari hasil penelitian, tinjauan pustaka 

yang berisi literatur-literatur yang mempunyai objek pembahasan yang sama 

dengan penulis, kemudian kerangka teori yang menjelaskan teori yang dipakai 

penulis, metode penelitian mewakili berbagai langkah yang dilakukan penulis 

dalam penelitian, dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan. 

Di bab II terdapat penjabaran definisi kata Yahudi, baik secara etimologi 

maupun terminologi. Kemudian diulas asal kata Yahudi sebelum dijadikan suatu 

kata yang baku dalam Bahasa Arab dan al-Qur’ān. 

Pada bab III membahas tentang ayat-ayat dalam al-Qur’ān dari masing-

masing derivasi kata Yahudi beserta asbāb al-nuzūl dan pendapat para ulama 

mengenainya, serta yang paling penting dalam penelitian ini terdapat pada bab ini, 

yaitu analisis kata Yahudi dari sudut pandang semantik umum terbatas. Di 

dalamnya dipaparkan ciri-ciri dari masing-masing kata Yahudi.  

Penutup berada pada bab IV yang berkonten kesimpulan –yang merupakan 

jawaban dari rumusan masalah di bab I– dan saran-saran yang penulis harapkan 

dapat bermanfaat bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Istilah Yahudi yang berkembang di dunia saat ini telah dibahas sejak 1400 

tahun lalu dalam al-Qur’ān. Sebagaimana yang telah diketahui, kata Yahudi dalam 

Bahasa Indonesia mempunyai tiga bentuk dalam al-Qur’ān, yaitu hādū, hūdan, 

dan yahūd. Masing-masing bentuk kata Yahudi mempunyai perbedaan makna dan 

konteks yang melatarinya. Al-Qur’ān memakai kata Yahudi bukan hanya sebagai 

sekedar kata, tetapi juga menunjukkan ciri-ciri dari masing-masing golongan kata 

Yahudi. 

Adapun asal kata Yahudi adalah hud yang bermakna kembali/taubat dan 

yahūża yang merujuk kepada Yahudza bin Ya’kub. Makna kembali yang 

disematkan kepada kata asal Yahudi yang pertama adalah bentuk pujian bagi 

orang Yahudi yang bertaubat setelah melakukan dosa dan kesalahan yang 

menyalahi aturan dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah, seperti 

kemusyrikan menyembah patung sapi. Selain makna kembali/taubat yang populer 

di kalangan ulama untuk menafsirkan kata Yahudi, istilah Yahudi juga banyak 

dinisbatkan kepada nama anak sulung dari Nabi Ya’kub, yaitu Yahudza yang 

kemudian menjelma menjadi nama kabilah dan nama kerajaan dalam Bani Israil. 

Jika dibahas secara terminologi, Yahudi selalu dikaitkan dengan agama 

pertama yang menyembah Tuhan yang satu. Dalam perjalanannya menyandang 

status agama yang berTuhankan Allah yang suprarasional, yang berbeda dengan 
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agama-agama pagan di sekitarnya yang menangkap bentuk Tuhan dalam sesuatu 

yang dapat dibayangkan, dilihat, dan disentuh, membuat Bani Israil mengalami 

diskriminasi bahkan pada puncaknya Yahudi mengalami diaspora yang membuat 

Bani Israil terusir dari wilayahnya dan tersebar ke berbagai negara di dunia. Akan 

tetapi, setelah bangsa Yahudi terkumpul dalam satu komando untuk membangun 

kembali peradaban yang pernah berjaya dulu membuat bangsa Yahudi gelap mata 

hingga menghalalkan segala cara untuk mendapatkan apa yang pernah dimilikinya 

dulu, salah satunya adalah tanah Palestina yang saat ini populasi manusianya 

semakin memperihatinkan bahkan nama Palestina sempat hilang dari peta dunia. 

Sekarang, bangsa Yahudi terkenal dengan kebengisannya dan musuh besar umat 

Islam yang nyata, sebagaimana yang disebutkan dalam salah satu ayat dalam 

pembahasan ini.  

Kata Yahudi terulang sebanyak 22 kali dalam 21 ayat yang terdapat pada 

sembilan surat. Dengan perincian, kata hādū terulang sebanyak sepuluh kali, 

kemudian kata hūdan terulang sebanyak tiga kali, dan yang terakhir kata yahūd terulang 

sebanyak sembilan kali. Semua ayat-ayat yang memuat kata Yahudi berbicara tentang sisi 

negatif dari agama monotheisme tertua di dunia tersebut. Di antaranya adalah 

pengkategorian golongan yang belum beriman kepada Allah (QS. 2: 62, 5: 69, 22: 17), 

taḥrīf (merubah isi Taurat) dan mengingkari kebenaran (QS. 4: 46, 5: 41), pengharaman 

makanan oleh Allah sebagai bentuk hukuman akibat perbuatan dzalim mereka (QS. 4: 

160, 6: 146, 16: 118), klaim bahwa kitab Taurat adalah satu-satunya kitab yang berisi 

petunjuk (QS. 5: 44), klaim bahwa orang Yahudi dan Nasrani adalah anak dan kekasih 

Allah (QS. 5: 118, 9: 30, 62: 6), klaim bahwa hanya orang Yahudi dan Nasrani yang akan 

masuk surga (QS. 2: 111), ajakan untuk masuk ke agama Yahudi dan Nasrani (QS. 2: 
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120, 2: 135), klaim bahwa agama nenek moyang Bani Israil adalah Yahudi atau Nasrani 

(QS. 2: 140, 3: 67), pemuka agama Yahudi dan Nasrani saling mengejek bahwa lawannya 

tak punya pegangan (kitab suci) (QS. 2: 113), larangan bagi umat Muslim untuk 

berkawan dekat dengan non-muslim, tetapi saat itu dalam konteks peperangan dan krisis 

kepercayaan kepada orang di luar agama Islam (QS. 5: 51), orang Yahudi menghina 

Allah pelit (QS. 5: 64), dan yang terakhir adalah sikap dan sifat orang Yahudi yang 

membuatnya menjadi musuh orang Islam, berbeda dengan orang Nasrani yang memiliki 

hubungan paling dekat dengan orang Islam (QS. 5: 82). 

Adapun perbedaan makna dan konteks yang ada pada ketiga kata tersebut 

adalah hādū merupakan golongan orang Yahudi yang menganut agama Yahudi tetapi 

belum sepenuhnya. Kemudian hūdan adalah golongan orang yang sudah berada dalam 

agama Yahudi dan mendalaminya dengan kesungguhan. Dan yahūd adalah golongan 

orang yang menganut agama Yahudi garis keras atau dengan kata lain yahūd sudah 

terlepas dari ajaran Nabi Musa yang murni mengimani Allah dengan syariat-syariat-Nya. 

Golongan yang pertama dan kedua, yaitu hādū dan hūdan masih diajak berdialog oleh 

Allah dalam hal keimanan meskipun seringkali diabaikan kebenaran yang nyata tersebut, 

berbeda dengan yahūd yang benar-benar di’lepas tangan’ oleh Allah. Bahkan jika dibuat 

tingkatan keyahudiyaan, maka posisi puncak dipegang oleh yahūd yang identik dengan 

celaan, kemarahan, bahkan laknat dari Allah. Kemudian tepat di bawah yahūd diduduki 

oleh golongan hūdan. Dan dalam skala ini hādū menempati posisi terendah berdasarkan 

kepada kedzaliman yang ia buat. Seperti halnya tingkatan orang beriman dalam Islam, 

yaitu āmanū, mu’mīn, dan muttaqīn. 
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B. SARAN 

Dari proses pengerjaan sampai menjadi sebuah karya tulis di hadapan 

pembaca, penelitian ini sangat jauh dari kata sempurna. Kritik dan saran yang 

membangun dari pembaca diharapkan dapat menjadi motivasi bagi penulis untuk 

lebih giat lagi menghasilkan karya tulis yang berkualitas. 

 Adapun beberapa hal yang dapat dijadikan perhatian khusus dalam 

penelitian-penelitian selanjutnya adalah hasil yang terdapat pada penelitian ini 

belum memuaskan penulis dalam menjawab persoalan perbedaan antara kata-kata 

Yahudi dalam al-Qur’ān. Oleh karenanya, diharapkan pada penelitian-penelitian 

selanjutnya dapat menelurkan ide-ide baru yang lebih mengena pada pokok 

permasalahan. Kemudian ada baiknya dalam penelitian selanjutnya membahas 

konsep agama Yahudi yang bersumber dari  al-Qur’ān. Agar dapat dipahami 

aspek-aspek Yahudi yang lebih komperehensif dari sudut pandang al-Qur’ān. 
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